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ABSTRAK
Situasi perckonomian yang semakin sulil, membuat masyarakm harus pintar dalam metgEatur

keuangannya dan berussha untuk mendapatkan tambahan dana yang cepat dan mudah baik dalam cara kredil
maupun dengan cara pinjaman. Salah satu cara cara yang banyak dipilih ialah melalui Pegadaian, Pegadagan
menjadi alternatif pilihan karena prosedurnya tidak begity sulit dan mudah unmk dipahami. Pinjaman dapat
diperoleh seteluh disdakannya perjanjian secara tertulis antara keeditur dan debitur. Debitur adakalanya tidak
memenuhi kewajibannnya sesuai waktu yang telah disepakati. Pegadaian sclaku kreditur mempunyai hak
untuk mengambil pelunasan pivtangnya dengan cars melelang benda jaminan gadai vang berada dibawal,,
Berdasarkan hal tersehut penulis tertarik untuk membahasnya dalam tulisan yang berjudul “Pelaksansan
Lelang Benda Jaminan Gadai 1§ Perum Pegadaian Cabang Tarandwn Padang™. Sehubungan dengan  hal
diatas beberupa permasalahan yang akan dicari jawabannya yaitu (1) bagaimana bentuk perjanjian gadai di
Perum Pegadaian Cabang Tarmndam Padang, (2) bagaimans pelaksanann lelang terhadap benda jaminaan
gadat yarg debiturmyn wanprestasi. Dari hasil penelitian vang penulis takukan oaka dapat ditarik kesimpuian
sebagai berikut: (1} Bentuk perjanjian gadai di Perum Pegpdaizn Tarandam Padang adalah dengan
menggunakan perjanjinn baku. (2) Pelaksanaan lelang terhadap benda jaminan fadai yang debiturnys
winprestasi dilaksanakan dengan beberapa tahap sebagai berikut: {a) Pemberitahuan lelang, {b) Persiapan

lelang (¢) Pelaksanaan lelang, (d) Tindakan sesudah lelang. _
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kestabilan ekonomi suatu negara sangat mempengaruhi jalannya transaksi
dalam bidang keuangan vang ada dalam negara tersebut. Scbut saja negara
Indonesia yang merupakan salah satu negara yang tingkat perekonomiannya
masih dalam taraf perkembangan juga mengalami hal tersebut. Ditengah
perkembangan ckonomi  yang tak tentu ini masyarakatlah vang harus pintar
mengatur perckonomiannya, mengubah segala rencana vang telah dibentuk dan
selalu berusaha untuk mendapatkan tambahan dana vang cepat dan mudah baik
itu dalam cara kredit maupun dengan cara pinjaman dengan jaminan baik berupa
jaminan seorang dengan seorang lain vang berutang yvang hiasa disebut dengan
jaminan kebendaan.

Lembaga jaminan pada saat ini sangat diperlukan sckali keberadaannya
oleh setiap orang vang berkeinginan untuk mendapatkan modal, dana ataupun
kredit secara cepat, mudah dengan jaminan harta kekayaan pribadi. Hal ini
membuktikan lembaga jaminan scbagai salah satu lembaga vang dipilih
masyarakat dalam mengatasi masalah keuangannya.

Pasal 1131 KUHPerdata menetapkan bahwa "scgala kebendaan siberutang
(debitur) baik vang bergerak-maupun yang tidak bergerak. baik yang sudah ada

maupun vang akan ada di kemudian hari menjadi tanggungan untuk segala

perikatan perseorangan”. Berdasarkan ringkasan pasal 1131 KUHPerdata maka




[

dapat disimpulkan bahwa “kekayaan seseorang dijadikan jaminan untuk semua
kewajibannya™.'

Seseorang vang menginginkan sebuah pinjaman harus mempunyai benda
atau barang yang akan dijadikan jaminan. Berdasarkan hal tersebut pegadaian
sehagai salah satu lembaga resmi vang menyalurkan kredit dalam bentuk vang
kepada nasabah, sclalu mensyaratkan bahwa setiap permohonan kredit harus
dengan adanya suatu benda jaminan vang besar kreditnva dapat diambil
berdasarkan kekayaan serta besarnya nilai barang yang dijadikan jaminan
herdasarkan Harga Pasar Setempat (HPS).

Dalam memberikan jaminan berupa barang kepada pegadaian. debitur
terikat akan tanggung-jawabnya dalam melakukan prestasi kepada kreditur atau
pihak pegadaian. Prestasi yang dimaksud adalah prestasi dalam hal memenuhi
kewajibannyva kepada pihak Pegadaian berupa pelunasan hutang. Apabila dalam
hal sidebitur sampai jatuh tempo tidak dapat melunasi utangnya maka barang
Jaminan sidebitur akan dilelang atau dijual.

Melihat akan prinsip dalam memberikan pinjaman uang yang dilakukan
pegadaian tersebut diatas maka dapat dibayangkan bahwa pegadaian schagai
pemegang dapat melakukan lelang terhadap benda jaminan jika sidebitur tidak
tidak mampu membayar kredit sesuai dengan wakiu vang telah ditentukannva

dalam suatu perjanjian.

! B Subekti, 1991 famiman—jaminan watnk pemberian Keedit meanrnt hokem Indonesica. Penerbit
PT.Citra Aditya Bhakt, Bandung, hlm 30,
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BAB IV
PENUTUP

A, KESIMPULAN

Dari uraian diatas dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

[

Bentuk Pelaksanaan Perjanjian Gadai di Perum Pegadaian Tarandam

Padang

Perjanjian vang digunakan dalam perjanjian gadai antara Perum
Pegadaian dengan nasabahnya berbentuk perjanjian dengan klausula baku.
Klausula baku disini maksudnya adalah setiap aturan atau ketentuan dan
syvarat-syarat yvang telah dipersispkan dan ditctapkan terlebih dahulu
secara sepihak oleh pihak Pegadaian vang ditvangkan dalam suatu

perjanjian yang mengikat dan wajib dipenuhi oleh nasabah.

Pelaksanaan Lelang Terhadap Benda Jaminan Gadai Yang Debiturnya

Wanprestasi

Schagar konsekuensi dari kelalaian pihak pemberi gadai (debitur)
untuk memenuhi semua kewajibannya secara hukum adalah diberikannya
wewenang kepada penerima gadai (kreditur) untuk menjual benda jaminan
terschut. Sebelum diadakannya pelelangan, kreditur harus memberikan

peringatan terlebih dahulu kepada debitur untuk membayar hutangnyva,

Penjualan harus dilakukan didepan umum, menurut kebiasaan setempat
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